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LAMPIRAN I 

Transkip Hasil Wawancara 1 

Hasil Wawancara 

Tanggal  : 18 Agustus 2024 

Jabatan  : Nakhoda 

Keterangan : P = Pewawancara 

        : S = Narasumber 

 

P : Apakah proses evakuasi telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur   

evakuasi keadaan darurat di atas kapal? 

S : Proses evakuasi telah berjalan sesuai dengan prosedur yaitu dimulai 

dengan berkumpulnya kru di muster station, dilanjut dengan menghubungi 

pihak otoritas terdekat yaitu VTS dan Operasi Tg. Manggis serta proses 

evakuasi dan pemadaman yang dilaksanakan sesuai dengan instruksi dari 

Nakhoda sehingga proses evakuasi berjalan lebih terstruktur. 

P : Bagaimana kondisi kapal pada saat terjadi kebakaran? 

S : Pada saat terjadi kebakaran kapal mengalami black out yang 

mengakibatkan seluruh akses penerangan tidak dapat digunakan, dan 

kejadian juga terjadi pada dini hari sehingga kapal dalam kondisi gelap 

disertai asap tebal.  

P : Alat pemadam kebakaran apa saja yang digunakan dalam upaya 

pemadaman kebakaran di kapal MT.Elisabet Satu? 

S : Upaya pemadaman kebakaran di kapal MT.Elisabet Satu mengguakan 

seluruh alat pemadam kebakaran seperti APAR, fire hose dan fire hydrant. 

P :  Mengapa pada saat terjadi kebakaran CO2 tidak dirilis? 

S : Karena masih terdapat beberapa crew yang terjebak di ruang mesin, 

sehingga perilisian CO2 tidak dilakukan karena dapat membahayakan kru 

yang berada di dalam ruang mesin. 

P : Bagaiamana kondisi crew MT.Elisabet Satu paska kebakaran di kapal 

MT.Elisabet Satu? 

S : Pada kebakaran di kapal MT. Elisabet Satu terdapat 5 crew meninggal 

dunia, 2 crew mengalami luka bakar 70% (meninggal dunia dalam proses 
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perawatan di rumah sakit). 2 crew mengalami luka bakar 45% (dalam 

perawatan). 11 crew selamat dan sebagian mengalami gangguan pernapasan 

ringan. 
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Hasil Wawancara 

Tanggal  : 18 Agustus 2024 

Jabatan  : Chief Officer 

Keterangan : P = Pewawancara 

             : S = Narasumber 

 

P : Bagaimana kondisi kapal pada saat terjadi kebakaran tersebut? 

S : Kondisi kapal pada saat itu dipenuhi oleh asap tebal dan diikuti beberapa 

semburan api serta terdapat ledakan susulan yang berada pada bagian 

akomodasi, buritan dan ruang mesin. 

P : Tindakan apa yang pertama kali anda laksanakan pada saat terjadi 

kebakaran? 

S : Melakukan evakuasi dan berkumpul di musterstation dan assist Nakhoda 

dalam proses evakuasi-pemadaman. 

P : Apa saja kerugian yang diakibatkan dari kebakaran tersebut? 

S : Kerugian yang paling besar yaitu adanya korban jiwa yang dinyatakan 

meninggal dunia. Selanjutnya terdapat kerusakan pada bagian akomondasi 

dan ruang mesin serta kerusakan beberapa komponen yang ada di atas 

kapal. sedangkan kerugian dari segi muatan yaitu terlambatnya proses 

pengiriman muatan yang akan dikirim ke pelabuhan bongkar (FT. Badas) 
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Hasil Wawancara 

Tanggal  : 18 Agustus 2024 

Jabatan  : Boatswain 

Keterangan : P = Pewawancara 

             : S = Narasumber 

 

P : Bagaimana Kronologi awal terjadinya kebakaran di kapal MT. Elisabet 

Satu dari yang anda ketahui? 

S : Pada saat itu saya baru saja selesai merapikan tali haluan dan hendak 

beristirahat. Tidak lama kemudian saya mendengar suara ledakan dan 

seketika kapal dalam keadaan gelap gulita (blackout). Saya langsung 

mencoba menyelamatkan diri untuk berkumpul di muster station dan 

membantu proses evakuasi serta pemadaman sesuai dengan instruksi dari 

Nakhoda. Mulai dari membantu Nakhoda untuk melaksanakan labuh 

jangkar sampai dengan memadamkan api yang berada di kapal.  

P : Apa tindakan yang diambil pada saat kapal tidak dapat terkendali olah 

geraknya yang diakibatkan oleh mesin mati total? 

S : Nakhoda langsung melakukan labuh jangkar dibantu dengan bantuan dari 

saya, Third Officer dan Juru Mudi. 

P  : Bantuan proses evakuasi apa yang didapatkan pada saat terjadi 

kebakaran? 

S  : Pada saat kebakaran Nakhoda meminta bantuan berupa bantuan 2 Tug 

Boat penolong untuk proses evakuasi dan pemadaman. Pada saat itu ada 

beberapa kru yang terkena luka bakar dilarikan terlebih dahulu ke rumah 

sakit dengan bantuan Tug Boat Aurora dalam proses pemindahan korban 

ke darat. Selanjutnya datang bantuan dari Tug Boat Nuri untuk membantu 

menyiapkan fire pump dan fire hydrant yang digunakan untuk pemadaman 

oleh kru di kapal MT. Elisabet Satu. 
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Hasil wawancara 

Tanggal  : 18 Agustus 2024 

Jabatan  : Cadet Deck  

Keterangan : P = Pewawancara 

      : S = Narasumber 

 

P : Bagaimana kronologi kebakaran yang terjadi di kapal MT. Elisabet Satu?  

S : Pada saat terjadi kebakaran saya sedang beristirahat di dalam cabin saya. 

Dan mendengar suara ledakan dan seketika kapal menjadi gelap. Saya 

berusaha untuk keluar dari cabin dan ruang akomondasi melalui pintu 

keluar akomodasi terdekat. Saat saya keluar sudah kapal sudah terdapat 

beberapa titik api dan asap tebal menyelimuti kapal pada saat itu. Setelah 

itu saya langsung keluar dan berkumpul di musterstation. Pada saat 

kebakaran tersebut saya membantu untuk mengevakuasi korban yang 

mengalami luka bakar. Pada saat kebakaran terjadi saya merasa panik dan 

juga ada sedikit rasa takut sehingga pikiran saya pada saat itu sangat kacau 

untuk melakukan apapun. Hingga sempat terpikir untuk melompat ke laut. 

Meskipun demikian proses evakuasi dan pemadaman tetap berjalan 

dengan cukup baik. Dikarenakan seluruh kru bertindak sesuai dengan 

instruksi dari Nakhoda yang memperlancar adanya proses evakuasi dan 

mengurangi kebingungan serta ketakutan yang dialami oleh beberapa kru. 

Setelah proses evakuasi dan pemadaman selesai kami dibawa ke darat 

untuk selanjutnya diperiksa ke rumah sakit terdekat dengan bantuan tug 

boat Aurora dikarenakan menghirup asap terlalu lama sehingga 

mengakibatkan beberapa kru mengalami gangguan pernafasan. 

P : Bagaimana respon awal anda pada saat menghadapi keadaan darurat 

tersebut untuk pertama kali 

S : Pada saat itu dalam diri saya timbul sedikit rasa takut dan panik yang 

muncul karena baru pertama kali dihadapkan dengan situasi yang seperti 

ini. Meskipun saya sudah beberapa kali melakukan drill kebakaran, namun 

situasi yang terjadi secara nyata dan langsung ini membuat saya syok dan 

terkejut. 
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LAMPIRAN II 

 

Lampiran 2. General Arrangement dan Crewlist 1 

 

 

Lampiran 2 General Arangement 1 
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LAMPIRAN III 

 

Lampiran 3. Berita Acara Kejadian 1 11 
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LAMPIRAN IV 

 

Lampiran 4. Muster List  1 

1  
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LAMPIRAN V 

 

Lampiran 5. Ship Particulars  1 

1

 



65 

 

 



66 

 

LAMPIRAN VI 

 

Lampiran 6. Fire and Safety Plan  11 

 

 

 

 


